
 

 

5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh dari penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. nilai R² sebesar 0,801 artinya 80,1% permintaan daging ayam broiler di 

Kenagarian Sitapa dapat dijelaskan oleh variabel harga broiler, harga telur, 

pendapatan, dan jumlah anggota keluarga. Sedangkan nilai F hitung > F tabel yang 

artinya secara bersama-sama variabel independen berpengaruh nyata terhadap 

permintaan daging ayam broiler di Kenagarian Sitapa. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap permintaaan daging ayam 

broiler di Kota Payakumbuh adalah harga broiler, pendapatan dan jumlah anggota 

keluarga. Sedangkan harga telur tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

daging broiler.  

2. Elastisitas harga broiler bernilai 0,32 < 1 dan bersifat inelastis. Sedangkan 

Elastisitas silang bernilai 0,096 artinya telur  termasuk barang subtitusi. Dan telur 

tidak berpengaruh signifikan terhdap permintaan daging ayam broiler. 

5.2 Saran 

1. Untuk memicu laju pertumbuhan permintaan masyarakat Kenagarian Sitapa 

terhadap ayam broiler, diperlukan adanya pengendalian harga oleh pihak pemerintah 

atau terkait agar stabilitas harga daging ayam broiler tetap terjaga. 

2. Perlu perhatian pemerintah setempat untuk meningkatkan permintaan sumber 

protein hewani guna meningkatkan Pangan gizi masyarakat di Kenagarian Sitapa.  


